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Yang terhormat, 

Bapak Menteri Riset Teknologi  dan  Pendidikan Tinggi 

Bapak Ketua Senat, bapak ibu Guru Besar dan anggota Senat Universitas Negeri Gorontalo 

Bapak Rektor Universitas Negeri Gorontalo 

Para Wakil Rektor Universitas Negeri Gorontalo 

Para Dekan, Ketua Lembaga dan Unit Kerja, Dosen dan Karyawan di Lingkungan 

Universiitas Negeri Gorontalo 

Bapak/ibu undangan, keluarga, teman sejawat, mahasiswa dan hadirin yang saya muliakan 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Pertama-tama, marilah kita sama-sama menghaturkan puji syukur kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan nikmat, kesehatan, kekuatan, kesempatan serta rahmat dan 

karuniaNya pada pagi hari ini, sehingga kita dapat hadir pada upacara pengukuhan ini. 

Salawat dan salam sama-sama kita haturkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW 

beserta sahabat dan keluarganya dan insya Allah curahan rahmatNya akan sampai kepada kita 

yang hadir pada upacara pengukuhan ini hingga akhir zaman. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 183760/A4.3/KP/2014 tanggal 16 Desember 2014, maka terhitung mulai 

tanggal 17 Desember 2014 saya telah  diangkat sebagai guru besar tetap dalam bidang 

Manajemen Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam pada Jurusan Pendidikan Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Gorontalo.  

 

Hadirin yang saya hormati 

 

Dengan izin dan ridho Allah SWT perkenankanlah saya membacakan pidato ilmiah saya di 

hadapan Bapak/Ibu dan hadirin sekalian, yang berjudul: 

SAINS UNTUK SEMUA 

 Abad ke-21  mengharuskan setiap individu selalu mengikuti perkembangan sains dan 

teknologi agar dapat hidup nyaman. Sangatlah menderita orang yang tidak mengenal hakikat 

sains dan cara berpikir sains dalam kehidupannya, karena lingkungan hidup kita ini penuh 

dengan fenomena sains. Banyak masalah-masalah sosial yang dialami oleh masyarakat, 

hanya karena ketidakmelekkan sains. Nampaknya hal ini sederhana namun berdampak besar 

dalam kehidupannya. 

Seorang yang tidak melek sains cenderung merugikan dirinya sendiri  maupun orang 

lain di sekitarnya. Melek sains atau Literasi sains terbentuk dari dua kata, yaitu literasi dan 



sains. Secara harfiah literasi berasal dari kata literacy yang berarti melek, ingatkah kita pada 

Program Pemberantasan Buta Huruf? Program ini bertujuan menjadikan warga negara 

menjadi melek huruf, jadi melek lawannya buta. sedangkan istilah sains berasal dari kata 

bahasa Inggris Science berarti ilmu pengetahuan alam. Jadi melek sains atau literasi sains 

berarti tidak buta sains. 

  Programme for International Student Assessment (PISA) mendefinisikan literasi sains 

sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan dan 

mengambil kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat 

keputusan berkenaan dengan alam dan perubahannya (OECD, 1999: 60). Perubahan yang 

dimaksud dapat bersifat alamiah dan dapat pula sebagai akibat dari aktivitas manusia. 

National Science Education Standars (1995) mendefinisikan literasi sains adalah  

pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep ilmiah dan proses yang diperlukan 

untuk pengambilan keputusan pribadi, partisipasi dalam urusan sipil, budaya dan 

produktivitas ekonomi. Termasuk tipe kemampuan lainnya. 

 Jadi Melek sains dapat diartikan adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan konsep-konsep sains serta dampaknya dalam kehidupan sehari 

hari, kreatif dan mampu mengambil keputusan dalam kehidupannya. Banyak contoh dalam 

kehidupan sehari-hari yang menunjukkan orang itu tidak melek sains seperti,  memasang 

spanduk pada tiang listrik apalagi dalam keadaan basah, orang tidak menyadari bahwa yang 

namanya listrik itu selalu menuju ke tanah dan mencari perantara yang bersifat konduktor. 

Manusia dan tiang listrik adalah konduktor yang baik, apalagi dalam keadaan basah karena 

air merupakan penghantar listrik yang baik juga, sehingga orang yang menyentuhnya mudah 

terkena sengatan listrik dan bisa berakibat fatal, dan kejadian ini banyak terjadi di sekitar kita, 

di kampus ini sudah dua kali terjadi.  

Fenomena lainnya banyak petani kita melakukan penyemprotan hama tanpa 

memperhatikan arah angin, itu karena tidak melek sains juga, ingat penyemprotan hama itu 

menggunakan racun oleh karena itu si penyemprot harus berusaha untuk tidak bersentuhan 

langsung dengan racun tersebut, bisa berbahaya untuk kulit dan kalau terhirup dapat 

mengganggu pernafasan, penyemprotan sebaiknya dilakukan searah dengan arah angin, kalau 

berlawan arah dengan arah angin maka racun tersebut akan mengarah ke petani.  

Contoh lainnya adalah memproduksi makanan yang berwarna. Masyarakat cenderung 

suka sesuatu yang berwarna warni, makananpun dibuat warna warni dengan memberi 

pewarna. Pewarna ada dua macam, ada yang alami dan ada yang sintesis. Pewarna yang baik 

itu adalah pewarna alami, contoh warna hijau kita bisa peroleh dari daun pandan dan daun 



suji, warna kuning bisa kita dapatkan dari kunyit atau wortel, warna merah muda kita dapat 

peroleh dari buah naga. Namun karena ketidak melekkan sains ada saja masyarakat yang 

menggunakan pewarna buatan, padahal pewarna buatan mengandung bahan kimia yang 

berbahaya bagi tubuh manusia.  

Takut menggunakan kompor  gas, fenomena ini terjadi pada Program Pengalihan 

Bahan Bakar Minyak Tanah ke LPG.  Banyak masyarakat yang menjadi sasaran subsidi 

pemerintah, menolak tabung gas bantuan pemerintah bahkan ada yang mengambilnya hanya 

untuk dijual kembali. Jadi jangan heran bapak ibu,  yang namanya LPG subsidi itu, bukan 

orang-orang miskin yang menikmati tetapi orang-orang yang berduit, perusahaan-perusahaan 

dengan berbagai tipudaya untuk memperolehnya. Fenomena tersebut karena tidak melek 

sains. 

Seharusnya masyarakat tidak takut jika mereka mengetahui sifat-sifat gas yakni 

jangan menyalakan kompor pada saat tabungnya bocor, untuk mengetahui tabungnya bocor, 

ada bau gas di dapur atau di sekitar kompor, oleh karena itu di dapur harus ada ventilasi udara 

atau jendela yang mengalirkan gas bocor itu ke udara, contoh lainnya masyarakat 

membiarkan lampu menyala di siang hari, membiarkan air kran yang mengalir, hal –hal 

seperti ini menandakan bahwa masyarakat belum mengetahui bahwa listrik dan air 

merupakan bentuk energi. Energi membutuhkan beribu-ribu tahun untuk memperbaharuinya 

akibatnya anak cucu kita akan mengalami krisis energi, di samping itu terjadi pemborosan 

ekonomi. Masih banyak lagi fenomena yang menunjukkan kurangnya literasi sains 

masyarakat.  

 Menurut pengertian PISA, seorang individu tidak bisa digolongkan menjadi orang 

yang “scientifically literate” atau “scientifically illiterate”. Melainkan dengan istilah literasi 

sains “kurang berkembang” (less developed) menjadi “lebih berkembang” (more developed). 

Peserta didik dengan kemampuan literasi yang kurang berkembang mampu menyelesaikan 

masalah pada situasi sederhana dan akrab, sedangkan peserta didik yang memiliki 

kemampuan literasi lebih berkembang mampu menyelesaikan masalah pada situasi yang 

kompleks dan kurang akrab (Rahayu, 2014:5). 

Literasi sains akan berimplikasi pada kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi 

isu-isu sains yang melandasi pengambilan keputusan pribadi, lokal dan nasional yang dapat 

pula menunjukkan posisi sains dan teknologi yang telah diterimanya. (Liliasari, 2011).  

Dalam hal ini tersirat peranan, serta kewajiban pendidikan sains dalam membentuk 

warganegara yang melek sains. Menjadi juara olimpiade saja belum tentu menjamin peserta 



didik melek sains. Pertanyaannya sekarang adalah: bagaimana mengatasi kurangnya literasi 

sains pada masyarakat Indonesia?  

 

Hadirin yang saya hormati 

 

Budaya literasi sains dapat dilakukan melalui pembiasaan antara lain: melalui 

pembelajaran, integrasi kedalam kegiatan ekstrakurikuler, serta pembiasaan keseharian  

dalam kehidupan di rumah. Rutherford and Ahlgren, 1990, mengemukakan bahwa  

pendidikan sains dapat menolong peserta didik untuk mengembangkan pemahaman dan 

kebiasaan berpikir yang diperlukan sebagai manusia yang memiliki tenggang rasa yang dapat 

berpikir untuk dirinya sendiri dan bangsanya.  

 Penyediaan sumber daya manusia hendaknya mencakup pemahaman tentang  sains 

dan teknologi.  Pendidikan Sains memiliki andil yang besar untuk dapat membantu peserta 

didik  mengembangkan pemahaman dan pemikiran yang dibutuhkan mereka untuk menjadi 

manusia yang mampu berpikir kritis, mandiri, berpartisipasi aktif, terbuka, layak dan serius 

dalam membangun dan melindungi bangsa Indonesia bersama warga masyarakat lainnya. 

Pembelajaran IPA pada dasarnya mengupayakan peserta didik melek IPA. Hal ini 

berarti memahami dan menguasai metode ilmiah, memiliki pengetahuan ilmiah, memiliki 

sikap ilmiah, mengetahui penggunaan dan pemeliharaan teknologi, dan memahami nilai-nilai 

pengetahuan dan nilai-nilai yang berlaku pada masyarakat. Disamping itu, pembelajaran IPA 

membantu peserta didik meningkatkan kemampuan membuat keputusan-keputusan dalam 

hidup yang lebih baik yang berhubungan dengan mereka dan dunia mereka (Lukum, 2014). 

Oleh karena itu, pembelajaran IPA sebagai suatu ilmu seyogyanya mencerminkan hakekat 

IPA tersebut dan tidaklah tepat apabila guru dalam membelajarkan IPA hanya dengan 

menyampaikan konsep yang ada dalam buku atau transfer of knowledge kepada peserta didik. 

Hal ini tidak akan memperoleh hasil yang komprehensif sebagaimana yang diharapkan 

(Lukum, 2012).  

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang relevan untuk mengembangkan 

kemampuan literasi sains yang sesuai dengan proses  dan produk kehidupan sehari-hari dalam 

masyarakat (Holbrook & Rannikmae, 2009).  Sedangkan Deboer, 2000, mengemukakan 

literasi sains diperuntukkan bagi seluruh peserta didik, tidak memandang apakah nanti peserta 

didik tersebut akan menjadi saintis atau tidak.  

Sehubungan dengan itu, guru IPA hendaknya mencari dan diberikan kesempatan 

untuk meneliti dan menganalisis literatur-literatur yang berhubungan dengan hakekat sains, 



menyediakan kesempatan untuk menganalisis, mendiskusikan, dan membahas topik-topik 

atau laporan-laporan dalam media yang berhubungan dengan hakekat sains dan pengetahuan 

ilmiah, serta mengikuti kursus-kursus maupun seminar-seminar yang tidak hanya terbatas 

pada konteks pendidikan. Di samping itu, pengembangan profesionalisme guru diperlukan 

untuk melengkapi peran mereka dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran yang 

dilaksanakannya menjadi lebih efektif, (Paramata, 2001). 

Guru sebagai pelaksana pembelajaran di kelas merupakan ujung tombak pencapaian 

penguasaan sains. Guru seyogyanya dalam melaksanakan proses pembelajaran selalu 

berupaya mengembangkan potensi peserta didik sehingga mereka mampu berpikir kritis 

berdasarkan nilai-nilai yang berlaku di lingkungannya dan bisa diwariskan kedalam 

kehidupan masa kini dan masa mendatang, (Lukum, 2013). 

Pembiasaan literasi sains dalam kegiatan ekstrakurikuler dilakukan melalui berbagai 

kegiatan. Pada saat melakukan kegiatan ekstrakurikuler para pembimbing atau guru 

hendaknya mendekatkan atau memperkenalkan berbagai fenomena alam yang ada di sekitar 

mereka. Rumah merupakan tempat berkumpulnya keluarga, di rumah juga banyak fenomena 

sains yang terjadi contohnya kulkas dapat digunakan  membuat es yang tadinya berbentuk 

cair  mengalami perubahan jadi beku,  pada saat menggunakan pembuka tutup botol 

merupakan contoh jenis pesawat sederhana, penggunaan blender untuk membuat aneka jus 

contoh fenomena perubahan energi listrik menjadi energi gerak dan masih banyak contoh 

fenomena sains yang ada di rumah. Semuanya ini memberikan kemudahan dan kenyamanan 

bagi anggota keluarga. Disinilah pentingnya gerakan sains untuk semua.  

Program wajib belajar yang tadinya 6 tahun dikembangkan menjadi 9 tahun bahkan 

kedepan dikembangkan menjadi 12 tahun. Hal ini tidak lain bertujuan menjadikan seluruh 

warga negara Indonesia berpendidikan minimal SMP termasuk ibu rumah tangga. Ibu rumah 

tangga diharapkan minimal berpendidikan SMP sehingga ibu rumah tangga minimal sudah 

mengetahui dan memahami sains yang diperoleh di bangku SD dan SMP. Penjurusan di SMA 

dan SMK, awalnya begitu masuk langsung ada penjurusan, setelah itu berkembang nanti pada 

semester kedua dan terakhir pada tahun kedua. Perubahan tersebut memberikan kesempatan 

kapada peserta didik secara keseluruhan untuk memperoleh pengetahuan tentang sains 

melalui mata pelajaran Fisika, Kimia dan Biologi.   
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Strategi yang digunakan untuk membantu individu untuk memahami sains menurut 

Settlage, J., and Southerland, S.A,  (2007 : 2) adalah  membantu masyarakat menggunakan 

cara berpikir sains dalam memahami kehidupannya. Cara berpikir sains dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Penyampaian hakikat sains oleh guru 

biasanya membingungkan peserta didik, sehingga dalam benak peserta didik terkesan bahwa 

bahwa sains tidak berbeda dengan mistik dan biasanya dipelajari secara hafalan. Untungnya 

ada dimensi-dimensi dalam pembelajaran sains untuk memperjelas hakikat tersebut. Dimensi-

dimensi atau sudut pandang ini dapat digunakan untuk melaksanakan, dan menganalisis 

pembelajaran sains. Berdasarkan kedalaman cara mempelajarinya sains memiliki 4 dimensi, 

yaitu: (1) sains sebagai cara berpikir; (2) sains sebagai cara untuk menyelidiki; (3) sains 

sebagai pengetahuan; (4) sains dan interaksinya dengan teknologi dan masyarakat (Chiapetta 

and Koballa, 2006). 

 Perbedaan sudut pandang ini dapat mengarahkan kepada guru seperti apa cara 

pembelajaran sains yang dipilih.  Sains sebagai cara berpikir meliputi keyakinan,rasa ingin 

tahu, imaginasi, penalaran, hubungan sebab-akibat, pengujian diri dan skeptis, keobjektifan 

dan berhati terbuka . Sains sebagai cara untuk menyelidiki  dapat berupa metode ilmiah, yang 

titik beratnya adalah berhipotesis, pengamatan, melakukan eksperimen, dan menggunakan 

matematika. Sains sebagai pengetahuan ( body of knowledge) meliputi fakta, konsep- konsep, 

hukum-hukum dan prinsip-prinsip, teori -teori  dan model – model.  Sains dalam interaksinya 

dengan teknologi dan masyarakat telah banyak dipelajari dalam berbagai bentuk 

pembelajaran seperti STS, serta pembelajaran sains kontektual seperti CTL(Liliasari, 2011). 

Pembelajaran IPA di sekolah masih lebih banyak terfokus pada dimensi  pembelajaran sains 

sebagai pengetahuan, sedangkan  dimensi pembelajaran sains lainnya masih kurang disentuh. 

Untuk memperbaiki hal tersebut Light and Chox, 2001 (dalam Liliasari, 2010) meyatakan 

bahwa ada 5 hal yang merupakan learning gaps yang perlu diubah khususnya di Perguruan 

Tinggi dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran yaitu dari: (1) hafalan menjadi 

pemahaman; (2) pemahaman menjadi kemampuan; (3) kemampuan menjadi keinginan untuk 

melakukan; (4) keinginan untuk melakukan menjadi secara nyata melakukan; (5) secara nyata 

melakukan menjadi dalam proses berubah dan selalu berubah.  

Oleh sebab itu pembelajaran IPA yang berbasis literasi sains adalah pembelajaran 

yang bukan sekedar memindahkan konsep  yang dimiliki oleh guru berupa menghafal rumus, 

latihan soal tanpa makna dan sebagainya yang berlaku selama ini, tetapi pembelaran IPA 

harus tanggap dalam berbagai hal (Hasrudin, 2009 : 37).  Pembelajaran IPA masa kini dan 

masa datang ditujukan untuk membentuk individu-individu yang melek sains, yang paham 



sains, teknologi dan masyarakat, saling mempengaruhi dan saling bergantung, dan mampu 

mempergunakan pengetahuannya  dalam membuat keputusan-keputusan yang tepat dalam 

kehidupan sehari-hari. Sikap ilmiah yang terbentuk dalam diri individu meliputi menghargai 

pembuktian, sabar, kritis, kreatif, berdaya cipta, tidak berprasangka, mawas diri, jujur, 

bertanggung jawab, peka terhadap lingkungan, dapat bekerja sama, rasa mencintai serta 

menghargai kebesaran dan keagungan Allah SWT dan dapat memecahkan masalah secara 

sistematis dan rasional.  

Pembelajaran IPA pada masa lampau hanya memfasilitasi peserta didik yang akan 

melanjutkan studi dan berkarir dalam bidang IPA akibatnya, IPA kurang menyentuh bidang 

sosial masyarakat. Oleh karena itu pada tahun 1980-an UNESCO telah medeklarasikan” 

science for all”.  Salah satu alasannya adalah hanya sedikit dari peserta didik akan menjadi 

“producers of new scientific knowledge”, dan semua peserta didik adalah “consumer of 

scientific knowledge and information”, apalagi semua aspek kehidupan manusia tidak dapat 

lepas dari sains, dan hal ini menjadi tantangan yang harus segera dijawab oleh pendidikan 

sains, dalam rangka pencapaian literasi sains.  

Istilah literasi sains menjadi populer untuk mengkonsepkan kembali tujuan 

pembelajaran sains di sekolah sekaligus menjadi pedoman  operasional dari Science Untuk 

Semua. Di Indonesia literasi sains dan teknologi baru dimulai pada tahun 1993, walupun 

istilah literasi sains sendiri telah muncul di dunia pada tahun 1950-an.   

Fensham, 2007, mengemukakan bahwa lietrasi sains tidak memiliki definisi 

operasional yang jelas, tidak seperti bahasa dan bilangan yang selalu mendapatkan perioritas 

utama pada tahun-tahun pertama di sekolah dasar. 

Literasi sains berimplikasi pada kemampuan seseorang mengidentifikasi isu-isu sains 

yang melandasi pengambilan keputusan lokal dan nasional yang dapat pula menunjukkan 

posisi sains dan teknologi yang telah diterimanya. Dalam hal ini tersirat peranan serta 

kewajiban pendidikan sains dalam membentuk warganegara yang melek sains (Liliasari, 

2011). 
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Survey tentang Kemampuan literasi sains anak Indonesia telah dilakukan oleh 

Organization for Economic Co-Operation and  Development (OECD). Dari 65 negara 

peserta, capaian rata-rata skor  sains anak Indonesia masih dibawah rata-rata skor OECD. 

Rata-rata  skor OECD adalah 501, sedangkan untuk anak Indonesia rata-rata skor 382. Skor 



ini menunjukkan bahwa betapa Indonesia menempati posisi bawah, hasil ini menggambarkan 

tingkat literasi anak Indonesia dalam sains tersebut masih tertinggal.  Kenyataan di atas 

mengharuskan bangsa Indonesia harus bisa berbuat lebih baik. Komitmen untuk menata 

sistem persekolahan yang dikelola oleh guru  dan administrator yang berkualitas menjadi hal 

yang urgen. Tentunya kurikulum  di sekolah harus dirancang dengan baik dan mampu 

melayani kebutuhan-kebutuhan khusus. 

Fenomena guru sains terutama di sekolah dasar yang terlalu dibebani tugas mengajar 

untuk semua mata pelajaran akan membuat pembelajaran sains yang tidak baik, walaupun 

persiapannya baik tapi mungkin mereka lelah. Beban ini diperparah dengan sistem 

pendukung pembelajaran yang minim, seolah-olah masih berada dalam abad kesembilan 

belas. Buku teks dan metode pengajaran, jauh dari membantu, seringkali justru menghambat 

kemajuan siswa menjadi melek sains. Penekanan jawaban siswa dalam proses pembelajaran 

hanya berasal dari eksplorasi pertanyaan dan ingatan dengan mengorbankan pemikiran kritis, 

apalagi informasi yang diberikan hanya berupa potongan-potongan informasi bukan 

pemahaman dalam konteks. Mereka belum berhasil untuk mendorong siswa untuk bekerja 

sama, berbagi ide dan informasi secara bebas satu sama lain, atau menggunakan alat modern 

untuk memperluas kemampuan intelektual mereka. 

Solusinya adalah guru tidak perlu diminta untuk mengajar lebih banyak konten 

melainkan fokus pada bagaimana siswanya menjadi melek sains dan bagaimana mengajar 

yang lebih baik dan efektif. Artinya pembelajaran yang memperkenalkan ide-ide secara 

bertahap dalam berbagai konteks, hal ini akan memperkuat dan memperluas wawasan mereka 

sehingga menjadi siswa yang dewasa dan berakhir dengan pemahaman dan wawasan yang 

lebih kaya dan lebih dalam dari pada mereka hanya mendapatkan paparan topik. Oleh karena 

itu kurikulum harus bersifat: 1) Utility  artinya konten pengetahuan dan ketermpilan  yang 

diusulkan dalam kurikulum secara signifikan dapat meningkatkan prospek lulusan dan akan 

berguna dalam pengambilan keputusan pribadi., 2) Social Responsibility, konten yang 

diusulkan dapat membantu warga berpartisipasi cerdas dalam pengambilan keputusan sosial 

dan politik mengenai hal-hal yang melibatkan sains dan teknologi., 3) Philosophical Value, 

konten usulan berkontribusi pada kemampuan orang untuk merenungkan makna manusia 

seperti hidup dan mati, pandangan dan realita, baik individu versus kesejahteraan kolektif, 

kepastian dan keraguan. 

Hadirin yang saya hormati 



Sains untuk semua didasarkan pada keyakinan bahwa orang yang melek sains adalah 

orang yang menyadari bahwa sains merupakan usaha manusia yang saling bergantung pada 

kekuatan dan keterbatasan; memahami konsep sains; akrab dengan alam, mengakui 

keragaman dan persatuan; menggunakan pengetahuan ilmiah dan cara-cara berpikir ilmiah 

sebagai tujuan individu dan sosial. Oleh sebab itu dalam pelaksanaan pendidikan sains di 

Indonesia perlu kita mengetahui tantangan pendidikan sains secara global. 

Pendidikan “Sains Untuk Semua” perlu disiapkan, disediakan, boleh diakses, diterima 

dan diadaptasi oleh semua masyarakat. Prinsip literasi sains menurut Surif, dkk, 2012 yaitu: 

1) Belajar sains untuk hidup bersama; 2) Belajar sains untuk menjadi insan yang berguna; 3)  

Belajar sains untuk membuat sesuatu; 4) Belajar sains untuk mengetahui sesuatu. Prinsip 

tersebut berupaya melahirkan anak-anak yang aktif dan kaya dengan kreativitas dan 

imajinasi. Melalui pembangunan yang berkelanjutan ia dapat membentuk individu yang 

bijaksana dan bermanfaat untuk masyarakat. Untuk keperluan ini, kita seyogyanya menyadari 

bahwa proses pembelajaran sains mempunyai peranan yang penting untuk merealisasikan 

literasi saintifik yang bersifat “sains untuk semua”. Sains untuk semua menuntut tanggung 

jawab dari semua pihak baik itu, pemerintah, guru, masyarakat sekolah, saintis, pengkaji 

kurikulum, pemerhati pendidikan dan pelajar itu sendiri. 

Demikianlah paparan singkat mengenai “Sains Untuk Semua”  semoga dengan 

membudayakan literasi sains dalam kehidupan setiap individu, cita-cita bangsa Indonesia 

dapat tercapai yakni melindungi, mensejahterakan, mencerdaskan dan menjadi bagian dari 

dunia. 

Semoga Bermanfaat 

Hadirin yang saya hormati  
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petunjukNya, sehingga pada hari ini saya mendapat kesempatan dan kehormatan melakukan 

pidato pengukuhan sebagai Guru Besar di Bidang Manajemen Pendidikan IPA di Jurusan 

Pendidikan Kimia FMIPA Universitas Negeri Gorontalo. Atas  kemudahan, kelancaran, izin 

dan perkenanNya  diberikan kepada kami sekeluarga sehingga gelar yang mulia dan 

terhormat ini dapat diraih. 

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Pemerintah Republik Indonesia dan 

Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi yang telah mempercayai saya menyandang 

pangkat tertinggi akademik ini. 
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Prof. Drs. H. Kadir Abdussamad sebagai Dekan FKIP Universitas Sam Ratulangi di 
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setelah menjadi Fakultas MIPA,  Ibu Prof. Dr. Evie Hulukati, MPd, selaku Dekan FMIPA 

Universitas Negeri Gorontalo. Terima kasih atas bimbingan, motivasi dan bantuannya.   

Kepada ibu Hj. Dra. Maimuna Bila, ibu Dra. Evie Paendong, MSi, bapak Masrid 

Pikoli, S.Pd, M.Pd, bapak Drs Marjan Paputungan, MSi sebagai mantan Ketua Jurusan 

Pendidikan Kimia, Dr. Akram Lakilo, MSi selaku Ketua Jurusan Pendidikan Kimia dan ibu 

Zulhim Tangio Spd, MPd selaku sekretaris Jurusan Pendidikan kimia, beserta seluruh civitas 

akademika Saya ucapkan terima kasih atas bantuan moral serta partisipasinya. 

Kepada guru-guru saya Sekolah Dasar Negeri VII Kabila  dan sekarang menjadi  

SDN VIII Kabila,  Sekolah Menengah Pertama Negeri Kabila, Sekolah Menengah Atas 

Negeri Kabila saya ucapkan terima kasih yang tulus. Jasamu akan kukenang sepanjang hayat. 

Semoga ilmu yang telah diberikan kepada saya akan menjadi amal jariah bapak ibu dan 

mendapat balasan kebaikan yang berlipat ganda dari Allah SWT.  

Kepada almarhum Drs. Ibrahim Anto; almarhumah Dra, L. Makikama, saya ucapkan 
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Keberhasilan saya juga tidak lepas dari doa yang tulus dan ikhlas dari almarhum 

ayahanda Drs. Hi. Mus Lukum, SMH dan ibunda Hj. Katrina Lukum yang telah 

membesarkan, mendidik, mengajar dan membimbing saya sejak kecil dengan penuh 
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Ibunda Hj. Zenab Koem, terima kasih atas bimbingan, motivasi, doa yang tulus, semoga 

Allah SWT mengampuni dosa-dosanya dan beroleh tempat yang baik di sisi-Nya. 

Kepada suami yang tercinta yang tak mungkin terlupakan Prof. Dr. H. Yoseph Paramata, 

MPd yang telah banyak memberikan bimbingan, dorongan serta pengorbanan yang tulus 
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Kepada anak-anakku tercinta dan tersayang, Arfiani Rizky Paramata, SPi, MSi, 

Adhayani Mentari Paramata, SE, dan Mulyani Zahra Paramata, terima kasih mama ucapkan 
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dengan sebaik-baiknya saya ucapkan terima kasih. Kepada seluruh mahasiswa tingkatkan 
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Wabillahi taufik walhidayah 

Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
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Provinsi Gorontalo 

Dikbud Provinsi 

Gorontalo 

PENGALAMAN PENULISAN ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL 

No 
Tahun Judul Artikel Ilmiah 

ISSN/ISBN, 

Hal. 
NamaJurnal 

1 2005 Kimia dalam Kehidupan Sehari-

hari Sebagai Implementasi 

Kurikulum 2004 di SMP Kelas VII 

SMP Negeri Gorontalo 

1907-025X 

Hal. 88-95 

Jurnal 

Sibermas 

2 2006 Adsorpsi Biospesifik Enzim 

Penisilin Asilase dari E.Coli 

dengan Ligan Asam Fenil Asetat 

dan Turunanya yang Diamobilisasi 

pada Matriks Silika 

1907-1965 

Hal. 33-44 

Jurnal 

Entropi 

3 2006 Penentuan Kadar Seng (Zn) pada 

Rumput Laut dari Pantai Ponelo 

Kecamatan Kwandang dengan 

Metode Spektrofotometri Serapan 

Atom 

1907-1965 

Hal. 116-

121 

Jurnal 

Entropi 

4 2006 Penentuan Kadar Tembaga (Cu) 

pada Rumput Laut (Eucheuma 

Cotonii) dari Pantai Ponelo 

Kecamatan Kwandang dengan 

Metode Spektrofotometri Serapan 

Atom 

0852-7091 

Hal. 256-

267 

Jurnal 

Ilmiah 

TPSDM 

5 2007 Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Ikatan Kimia Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Pada Siswa 

Kelas X3, SMA Negeri 3 Gorontalo 

1907-1965 

Hal. 168-

182 

Jurnal 

Entropi 

6 2007 Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Struktur Atom Melaui 

Model Pembelajaran Kooperatif 

Jigsaw Kelas X1 SMA Negeri 3 

Gorontalo 

1907-1965 

Hal. 183-

199 

Jurnal 

Entropi 

7 2008 Identifikasi Kesalahan Konsep 

dalam Meteri Ikatan Kimia pada 

Siswa Kelas II SMA Se-Kota 

Gorontalo 

ISSN 1907-

1965 Hal. 

55-99 

Jurnal 

Entropi 

8 2009 Studi Kemampuan Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 3 Gorontalo dalam 

Memehami Konsep Laju Reaksi" 

1907-1965 

Hal. 62-73 

Jurnal 

Entropi 

9 2009 Ekstraksi Biji Tumbuhan Jarak 

Pagar (Jatropha Curcas L) Dengan 

Menggunkan Metode Soxhletasi 

1907-7572 

Hal. 31-36 

Jurnal 

Inovasi 

Gorontalo 

10 2011 Analisis Logam Timbal (Pb) dalam 1907-1965 Jurnal 



Produk Sayur Kacang Polong 
Kemasan Kaleng secara 

Spektrofotometri Serapan Atom 

Hal. 137-
142 

Entropi 

11 2011 Komparasi Penerapan Metode 

Kooperatif Tipe Think Pair Share 

(TPS) danTipe Student Teams 

Achievement Division 

(STAD)terhadap Hasil Belajar 

Hidrokarbon (Studi pada Siswa 

Kelas X I IPA SMA Negeri 1 

Telaga, T.P. 2010/2011 

1907-1965 

Hal. 168-

174 

Jurnal 

Entropi 

12 2012 Application of Chitosan from 

Peneaus monodon as Coagulant of 

Pb(II) in Waste Water from 

Tolangohula Sugar Factory 

Kabupaten Gorontalo 

1411-

9420Hal: 

297-301 

Indonesian 

Journal of 

Chemistry 

14 2013 Evaluation of Science Learning 

Supervision On Secondary Schools 

1948-5476 

Hal:61-82 

International 

Journal Of 

Education  

15 2013 Pengelolaan Kegiatan 

Laboratorium IPA di Sekolah 

978-602-

9262-77-3 

Hal 9-18 

Proceeding 

Seminar 

Nasional 

Ilmu 

Pendidikan  

16 2015 Students’ Satisfaction toward the 

Services of the Chemical 

Laboratory 

2252-8822, 

Hal. 22-29 

  

International 

Journal of 

Evaluation 

and 

Research in 

Education 

(IJERE) 

PENGALAMAN PENULISAN BUKU AJAR 

No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

1 Cakrawala Perubahan 

"Merangkai Gagasan 

Kebijakan dan Harapan" 

Dalam bentuk Monograf 

dengan judul "Pembelajaran 

IPA Pembentuk Karakter 

Bangsa" 

2013 175-179 UNG Press 

2 Dasar-Dasar Kimia Analitik 2005 201 FMIPA 

UNG 

3 Dasar-Dasar Pemisahan 

Analitik 

2005 156 FMIPA 

UNG 

4 Kapita Selecta Sains 2009 158 FMIPA 

UNG 

5 Metodologi Penelitian 

Pengajaran Kimia 

2006 137 FMIPA 

UNG 

 



 

PENGALAMAN PENYAMPAIAN MAKALAH PADA PERTEMUAN/SEMINAR 

ILMIAH 

No 
Nama Pertemuan/ 

Seminar Ilmiah 
Judul Artikel Ilmiah 

Waktu dan 

Tempat 

1 

Peningkatan 

Sistim Pengajaran 

Kimia Berbasis 

Kompetensi 

Peningkatan Mutu 

Pembelajaran Kimia 

IKIP Negeri 

Gorontalo, 

September, 2003 

2 

Seminar Nasional 

Pengembangan 

Peternakan 

“Rekonstruksi 

Strategi Menuju 

Masyarakat 

Mandiri” 

Analisis Kadar Protein pada 

Putih Telur Ayam 

Unversitas 

Negeri 

Gorontalo, 2004 

3 

Seminar nasional 

Kimia “Peranan 

Kimia dalam 

Pendidikan dan 

Industri 

Profil Jurusan Pendidikan 

Kimia IKIP Negeri Gorontalo 

Universitas 

Negeri Manado, 

2004 

1 Seminar Nasional 

Kimia V 

Optimalisasi Kemampuan 

Koagulan Al2(SO4)3 dalam 

Meminimalkan Kadar Timbal  

dalam Air Limbah Pabrik Gula 

Tolangohula 

Universitas 

Tadulako, 

Indonesia, 15-16 

Agustus 2005 

2 Seminar Nasional 

& 

Muswil/Rakerwil 

IKAHIMKI 

Wilayah V 

Upaya Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Negeri Gorontalo 

dalam Meningkatkan Mutu 

Lulusan 

Gorontalo, 

Indonesia, 16 

Maret 2006 

3 Seminar Nasional 

Fisika Narkotika dan Obat Berbahaya 

Gorontalo, 

Indonesia, 11 

November 2006 

4 Simposium Fisika 

Nasional XXII 
Kalibrasi Peralatan Gelas di 

Laboratorium 

Gorontalo, 

Indonesia, 15 

Oktober 2008 

5 The 1St 

Internasional 

Seminar On 

Quality And 

Affordable 

Education 

Evaluasi Program Supervisi 

Pembelajaran IPA SMP 

Jakarta, 

Indonesia, 21-23 

Mei 2012 

6 In The Third 

Internasional 

Conference On 

Natural Resources 

Exploration For 

Sustainable 

Development 

Analisis Pengetahuan 

Metakognitif Mahasiswa 

Dalam Menyelesaikan Soal-

Soal Kesetimbangan Kimia 

 

 

Gorontalo, 

Indonesia, 5 

september 2012  



7 Seminar Nasional 
Kimia dan 

Pendidikan Kimia 

UNG 2014 

Implementasi Supervisi 
Pembelajaran IPA  

 

 9 Oktober 2014, 
Universitas 

Negeri Gorontalo 

8 Musyawarah Kerja 

dan Temu Ilmiah  

Penerapan Standar Proses di 

Sekolah 

Universitas 

Negeri 

Gorontalo,  28 

November 2014 

PENGALAMAN MERUMUSKAN KEBIJAKAN PUBLIK/REKAYASA SOSIAL 

LAINNYA 

No Judul/Tema/Jenis 

Rekasaya Sosial 

Lainnya yang 

Telah Diterapkan 

Tahun Tempat Penerapan Respon 

Masyarakat 

1. Pengembangan 

Kurikulum 

Jurusan 

Pendidikan 

Kimia  

2012 Jurusan Pendidikan 

Kimia 

Minat calon 

mahasiswa 

meningkat 

pada 

Jurusan 

Pendidikan 

Kimia UNG 

PENGHARGAAN 

No Nama Penghargaan Nomor Tahun 

1 

 

 

 

2 

Piagam Tanda Kehormatan Presiden 

Republic Indonesia Satyalencana 

Karya Satya X Tahun  

Piagam Tanda Kehormatan Presiden 

Republic Indonesia Satyalencana 

Karya Satya XX Tahun  

KEPPRES RI No. 

018/TK/2005 

 

 

KEPPRES RI No. 

27/TK/2011 

2005 

 

 

 

 

2011 

3 Dosen Teladan I FMIPA IKIP 

Negeri Gorontalo 
- 

2002 

4 Dosen Teladan III IKIP Negeri 

Gorontalo 
- 

2002 

5 Dosen Teladan III FMIPA 

Universitas Negeri Gorontalo 
- 

2013 

ORGANISASI PROFESI 

Tahun  Jenis/Nama Organisasi    Jabatan/Jenjang Keanggotaan   

1990- sekarang PGRI  Anggota 

2008-2013 

 

Ranting PGRI FMIPA UNG Ketua 

2015- sekarang Himpunan Kimia Indonesia Anggota       

  

 

 

 

 

 


